BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berikut beberapa kesimpulan mengenai preservasi dokumen aset dalam

konteks preventif dan kuratif pada Direktorat Preservasi ANRI:

1. Dokumen terkstual yang terdapat pada Direktorat Preservasi ANRI yang

harus dipreservasi adalah dokumen Hindia Belanda sejak tahun 1800an,
dengan total dan jenis dokumen yang dikelola sebanyak 25 jenis dokumen,
dengan media dokumen berupa kertas karton, kalkir, kain linen, dan kain
kanvas, dan media reproduksi.

. Preservasi preventif pada Direktorat Preservasi ANRI dilaksanakan dengan
dengan memaksimalkan kondisi lingkungan kerja, yang meliputi
pencegahan pelestarian meliputi faktor internal yang berasal dari kandungan
bahan dokumen, faktor eksternal, faktor kimia, faktor biologi, faktor fisika,
faktor manusia, hingga metode konservasi pasif yang meliputi pemeliharaan
sarana dan prasarana.

. Preservasi kuratif pada Direktorat Preservasi ANRI dilakukan melalui
metode restorasi dengan prosedur pembalutan Tisu Jepang dan perekattan
menggunakan kertas konkueror hingga pelapisan dengan MC (Mehtyl
Celulosa), khususnya pada dokumen arsip yang mengalami kerusakan lebih
dari 70%.

5.2 Saran

Adapun beberapa saran yang dapat penulis sampaikan pada penulisan karya

ilmiah ini, yaitu:

1. Rak vertical filing cabinet penyimpanan dokumen Direktorat
Preservasi ANRI Lantai 2, dapat ditambahkan tingkat ketinggiannya
dengan dimensi lebar 500 X 620 X 2.000 m, untuk menghindari
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dokumen menyentuh permukaan lantai sehingga dapat menyebabkan
dokumen menjadi lembab.

Restorasi pada Direktorat Preservasi ANRI masih menggunakan kertas
roti sebagai pelapis dari dokumen aset yang kemudian dimasukkan ke

dalam boks.

Penggunaan kertas roti sebagai pelapis dari dokumen arsip statis
sebaiknya ditinjau Kembali, sebab ketebalannya cukup tipis. Mengacu
pada Peraturan Kepala ANRI Nomor 29 Tahun 2019 mengenai
Preservasi Arsip, kertas standar untuk melapisi dokumen arsip statis
adalah kertas kissing, sehingga penggunaan kertas kissing harus segera
dilakukan. Hal ini sangat penting mengingat kertas kissing memiliki
keunggulan berupa kekuatan minimum kertas, maksimum dan
minimum nilai keasaman dari ekstrasi dingin kertas komposisi serat,
gramatur, ketahanan sobek, ketahanan lipat, pH, serta daya tahan
terhadap oksidasi dengan ketebalan lebih dari 80gr yang sudah

memenuhi standar.
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